
MINIMNYA KATALIS MENDORONG PEMBALIKAN ARAH IHSG 

P ada perdagangan Senin 6 Januari 2025, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) terkoreksi ke level 7.080,47, 

turun sebesar -83,96 poin atau -1,17% setelah dua hari berturut-turut mengalami penguatan. Saham emiten 

BBCA (-1,78%), BMRI (-2,16%), BYAN (-2,79%), BBRI (-1,20%), dan TPIA (-4,53%) menjadi penekan utama indeks. 

Koreksi ini merupakan reversal dari rally yang terjadi pada 2 Januari 2024, dimana IHSG menguat +1,18%, didorong 

oleh sentimen positif dari dalam negeri setelah data PMI manufaktur menunjukkan kenaikan ke area ekspansif serta 

data inflasi yang terkendali. Namun, minimnya katalis lanjutan menyebabkan IHSG kembali melemah. Sentimen 

pasar juga tertekan akibat ketidakpastikan mengenai potensi tarif serta kebijakan proteksionis dari Amerika Serikat di 

bawah kepemimpinan Presiden-terpilih Donald Trump, yang akan dilantik pada 20 Januari mendatang. Selain itu, 

depresiasi nilai tukar Rupiah menjadi IDR 16.198 per dolar AS seiring penguatan dolar AS turut membebani sentimen 

pasar.  

Rendahnya valuasi pasar saham Indonesia – yang kini mencapai lebih dari -2 standar deviasi dari rata-rata historis – 

dan dividen yang tinggi memberikan peluang investasi yang baik bagi investor yang tetap berinvestasi dan yakin 

bahwa pemulihan pasar saham akan terjadi seiring dengan membaiknya sentimen. Kepastian kebijakan pemerintah 

Amerika Serikat, terutama terkait perdagangan dan suku bunga, diharapkan dapat meredam volatilitas di pasar 

global, termasuk Indonesia. Selain itu, efektivitas kebijakan ekonomi Indonesia yang pro-pertumbuhan diharapkan 

dapat meningkatkan daya saing dan menarik arus modal asing. 
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Disclaimer 
Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan 
datang. Otoritas Jasa  Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-
hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum. 

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang   
dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu 
bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum 
mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau 
kecenderungannya di masa mendatang.  

PT Eastspring Investments Indonesia selaku Manajer Investasi terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga 
dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.  

Dokumen ini tidak boleh digunakan setelah 3 bulan. 

PT Eastspring Investments Indonesia 

Prudential Tower Lantai 23 

Jl jendral Sudirman Kav.79 
Eastspring Investments Indonesia 

Eastspring Investments  

@eastspringid 

@EastspringID 

Social Media Telepon : (+6221) 2924 5555 

Fax : (+6221) 2924 5566 

Email : idlist.clientservices.id@eastspring.com  

mailto:idlist.clientservices.id@eastspring.com

